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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebsaja manusia unt
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai di dalam masyarakat d
kebudayaan. Pendidikan merupakan hal penting dantklean mendasarathn
kehidupan manusigang harus dipenuhi, sama halnya dengan pangadarsg
papan, dan kesehatarBeberapa ahli mendefinisikan pendidikan, se
Langeveld yang memandang pendidikan sebagai berikut

“Pendidikan ialah setiap usaha, pengaruh, perligdardan bantuan

yang diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaak itu

atau tepat membantu anak agar cukup melaksanagas hidupnya

sendiri.”(Hasbullah, 2003:2).

Manusia memang membutuhkan pendidikan yang dapagimaatarkanr
menjadi manusia ysy dapat menjalani hidupnya dengan baik. Penc
diperlukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidapsgcara manusic
Pendidikan merupakan suatu proses yang akan mémaenkualitas cara berp
seseorang. Pemikiran yang cemerlang akan mengkantanatu bangsa ur
mencapai keunggulan dan kejayaan, dapat memimpimt umanusia c
mensejahterakan kehidupan dunia dan akhirat. Odebnl itu untuk mence
suatu kesejahteraan dalam bernegara diperlukangrgmban manusia berkua
dengan menjadikan pendidikan sebagai prioritas ndatetiap kebijakanny
Dengan demikian memanusiakan manusia yang menjadin format pendidik
ideal dapat terlaksana. Hal tersebut senada deragandiungkapkadohn Dew:

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
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A. KESIMPULAN

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian terhagegmbelajaran dengan
upaya menggali modal sosial aspek kepercay@amst). Penelitian ini data-
datanya diperoleh dari hasil observasi di kelasyavecara dengan guru dan siswa,
angket, diskusi kelas serta tugas siswa. Berdasdréiail penelitian dan analisis,
jawaban dari pertanyaan penelitian diantaranyagseleerikut.

Pertama, perencanaan pembelajaran dengan upaya menggadil swsial
siswa aspek kepercayadanuét) sudah dipersiapkan dengan matang. Peneliti dan
kolabolator merencanakan untuk membuat RPP daraskemembelajaran yang
mencerminkan modal sosial aspek kepercayadrust) Peneliti pun
mempersiapkan sejumlah permasalahan sosial yang dikampaikan kepada
siswa di kelas. Permasalahan sosial tersebut akecaihkan bersama siswa di
dalam kelas dengan menggali modal sosial aspek rdagman tfust).
Perencanaan dalam menggali modal sosial aspek desfa@n tfust) juga
mempersiapkan lembar observasi yang dapat menwmukiodal sosial aspek
kepercayaartiust) sudah tergali atau belum.

Perencanaan pembelajaran pun dilakukan dengan m&apga@n tugas
yang harus dikerjakan siswa dan dapat menggali hsod#al kepercayaatr(ist).
Tugas yang diberikan berbeda dengan tugas-tugasndpémbelajaran seperti
biasa. Tugas tersebut berasal dari pengalamar s@sia karena upaya menggali
modal sosial aspek kepercayadrug) lebih mudah dilakukan dari kehidupan

terdekat siswa. Tugas yang diberikan berupa percdsiografi orangtua atau
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keluarga khususnya dalam pekerjaan. Penugasan glam dentuk karya yang
dapat menunjukkan aspirasi siswa dalam kehiduparebara.

Kedua, upaya menggali modal sosial aspek kepercayaast)(dilakukan
setiap pertemuan mata pelajaran sejarah di daldas.keerencanaan yang telah
disusun dilaksanakan dengan optimal agar modahlsaspek kepercayaatnst)
dapat tergali dengan sempurna. Peneliti menggatliairgosial aspek kepercayaan
(trust) dari materi sejarah yang dipelajari siswa. Pénadirupaya untuk mencari
modal sosial aspek kepercayadanug) dalam materi tersebut dan juga dari
kehidupan sehari-hari siswa.

Peneliti mencoba untuk memngkonstruksi pemahamea pswa bahwa
sejarah tidak hanya membahas masa lalu yang tidakrelevansinya dengan
kehidupan saat ini. Pada saat pembelajaran dengarggali modal sosial
kepercayaanti(ust), siswa diajak untuk memecahkan permasalahanl stesigan
menggunakan nilai-nilai yang ada dalam mata pelajaejarah yang selalu
dipelajarinya. Pada proses pembelajaran permasatissal dihadirkan di dalam
kelas agar siswa terdorong untuk memecahkannyan&amereka bagian dari
warga negara.

Pembelajaran dengan menggali modal sosial aspe&rdagman t(ust)
menumbuhkan kepekaan dan kepedulian pada siswagaDetiemikian siswa
dapat menjadi generasi muda yang cerdas, tangguh pdaluli bangsa.
Permasalahan sosial menjadi konstruksi relasi imsggrah dengan modal sosial
aspek kepercayaartrifst). Siswa dipahamkan tentang pentingnya penerapan
kepercayaan tiust) dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam menjalin

persahabatan maupun dalam menjalani kehidupan riggbadan bernegara.
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Pembelajaran dengan menggali modal sosial siswakakppercayaantr{ist)
menuntut keaktifan siswa dalam memberikan tanggadahini menjadi salah
satu indikator terukurnya modal sosial sudah teegal belum.

Upaya menggali modal sosial aspek kepercayaeust)( tidak terlalu
memfokuskan pada penguasaan materi sejarah yatigy@ahanya berimplikasi
pada peningkatan ranah kognitif siswa saja. Akaaptepembelajaran lebih
menggali nilai-nilai yang ada dalam materi sejarédrsebut sehingga
pembelajaran menjadmeaningfull learning. Dengan pembelajaran menggali
modal sosial siswa diharapkan siswa dapat menjader@si yang menghargai
sejarah bangsanya dan mampu belajar dari sejaeigad demikian kesalahan
yang pernah terjadi di masa lalu tidak akan teg@imrmasa kini maupun di masa
depan.

Ketiga, pembelajaran dengan upaya menggali modal sospkka
kepercayaan tifust) dilakukan di dalam kelas dengan menggunakan metode
ceramah. Metode ceramah merupakan metode yangifefiekt tepat dalam
menggali modal sosial siswa aspek kepercayaast) Walaupun metode ini
sering dihindari oleh beberapa pendidik dalam mgng&ada dasarnya semua
metode dalam proses pembelajaran tidak ada yangk.bBendidik harus bisa
memilih metode yang sesuai dengan kondisi kelas tdaran pembelajaran.
Metode ceramah merupakan metode yang tepat untulggak modal sosial
karena peneliti lebih leluasa dalam menggali mataial aspek kepercayaan
(trust). Walaupun menggunakan metode ceramah, upaya mengydal sosial

ini tetap mendorong siswa agar siswa aktif untukgadiarkan pendapatnya. Hal
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ini dilakukan dengan melakukan berbagai stimulusaragiswa berani
mengungkapkan pendapatnya.

Pembelajaran dengan menggali modal sosial aspe&rdagman t(ust)
dapat memperkaya pembelajaran sejarah. Pembelagajarah selalu dianggap
membosankan oleh siswa karena mereka sulit menghdapamengingat nama
tokoh, peristiwa dan tanggal-tanggal peristiwva.aPpembelajaran dengan upaya
menggali modal sosial ini dapat mengubah pandangmwa tersebut.
Memperkaya pembelajaran sejarah tidak hanya dimkukengan menerapkan
berbagai metode pembelajaran yang menarik. Hal {enpgnting adalah dengan
melakukan upaya agar siswa dapat memahami dan metiga nilai-nilai
sejarah dalam kehidupannya. Penggalian nilai-ndan modal sosial dapat
dilakukan dengan menggali aspek kepercayaamst) yang ada pada materi
sejarah ataupun dari pengalaman sosial siswa.

Para pendidik sering melupakan bahwa sejarah ddipatiajari dari
kehidupan terdekat para siswa seperti siswa. Pajab@h dengan upaya
menggali modal sosial aspek kepercayadamst) mengajarkan demikian. Siswa
belajar sejarah dari kehidupan terdekatnya. Selainsiswa diajak untuk
memecahkan permasalahan sosial yang menimpa bgagsadal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggali Imedaial aspek
kepercayaartiust) dapat memperkaya pembelajaran sejarah.

Pembelajaran dengan menggali modal sosial aspe&rdagman t(ust)
dapat menumbuhkan kepekaan siswa yang selama lah terkikis oleh
perkembangan zaman. Banyak siswa yang senang rakagetugas sendiri atau

tidak nyaman saat bersama teman-temannya sehingg&edderung sendiri
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(individualis). Hal ini disebabkan karena ketidalqagaan pada temannya
sehingga dia memilih untuk mengerjakan sendiri. oR@ma ini tidak dapat
dibiarkan. Apabila modal sosial kepercaya#ainug) terkikis dalam diri siswa
maka dapat merusak hubungan yang telah terjalintidak dapat bekerjasama
dengan orang lain. Padahal kerjasama sangat dkanuldalam menjalani
kehidupan di era globalisasi seperti sekarang. BEjaban dengan menggali
modal sosial ini dapat menumbuhkan kembali kepeaayfrust) yang pada
dasarnya sudah ada pada diri siswa.

Pembelajaran sejarah dengan menggali modal saspakakepercayaan
(trust) tidak hanya sebatas teori. Siswa dibimbing unt@ékgamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari termasuk pada saat menjalisapabatan dan menjalani
kehidupan di kelas atau berbangsa dan bernegatiadajsat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggali modal sosial aspekréapan tfust) dapat
memperkaya pembelajaran sejarah.
B. SARAN

Selain kesimpulan, bab V ini berisi saran dari fignentuk beberapa
pihak yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukal ini ditujukan untuk
lebih mengembangkan pembelajaran sejarah selanjtegnytama dalam menggali
modal sosial aspek kepercayadnug) pada siswa. Berdasarkan pengalaman
peneliti selama menggali modal sosial aspek kepessa (rust) dalam
pembelajaran sejarah, berikut ini adalah rekomenplaseliti untuk beberapa

pihak yang berkaitan dengan penelitian.
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1. Bagi guru di sekolah.

Pembelajaran dengan upaya menggali modal sosied sierupakan salah
satu upaya untuk memperbaiki metode proses belajangajar dengan
memperbaiki kinerja yang selama ini dilaksanakammiBelajaran dengan
menggali modal sosial aspek kepercayaamst] ini sebaiknya dilanjutkan oleh
guru mata pelajaran pada semester selanjutnyanHdikarenakan pembelajaran
seperti ini dapat memberikan pengetahuan dan kepsien yang baru tentang
upaya menggali modal sosial siswa untuk mempergag@elajaran sejarah.

Apabila guru hendak menggali modal sosial pada paanbelajaran,
sebaiknya guru melakukan perencanaan yang matangnddnaan yang matang
tidak akan membuat siswa bingung. Siswa terkadamgubg dan merasa tidak
nyaman apabila guru membahas sesuatu di luar nssjrniah. Oleh karena itu
guru harus melakukan perencanaan yang matang, dad@#nm membuat RPP,
skenario pembelajaran, tugas siswa, agar siswéeh lebemahami maksud
pembelajaran dengan menggali modal sosial aspekdapmant(ust).

Guru pun sebaiknya dapat mengembangkan dan mesggmadengan
menarik dan kreatif. Pembelajaran seperti ini dapanjadi bahan pertimbangan
dan inovasi baru bagi penelitian-penelitian laintg@ang upaya menggali modal
sosial siswa untuk memperkaya pembelajaran sejdPembelajaran dengan
menggali modal sosial dibutuhkan keterampilan mgmgeng baik pula. Apabila
guru mengemasnya dengan menarik maka modal sasial akan mudah tergali.
Selain itu permasalahan sosial yang akan dipecabkasama siswa di dalam
kelas harus yang dapat dipahami siswa. Guru bjsansanugaskan siswa untuk

menonton berita di televisi maupun mencarinya térimet. Hal ini ditujukan agar
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pada saat pembelajaran, terjadi komunikasi yan§ batara guru dan siswa
sehingga tidak terjadi komunikasi satu arah. Apalpiémbelajaran hanya satu
arah maka modal sosial siswa sulit tergali. Gurungmn&ur modal sosial siswa
sudah tergali atau belum biasanya dari pendapaiasi&uru sebaiknya dapat
melakukan interaktif dengan siswa dan menjelaskdnwh pembelajaran sejarah
tidak hanya menghapal peristiva masa lalu saja a#t@pi banyak nilai yang
dapat digali darinya

Guru pun sebaiknya lebih objektif pada saat mengtaugalinya modal
sosial siswa. Guru harus memberikan kesempatan samg kepada setiap siswa
untuk menyatakan pendapatnya sekalipun siswa tgrgeémiliki prestasi yang
agak rendah di kelasnya. Prestasi yang rendahlas kéasanya ditentukan dari
hasil ulangan yang menekankan aspek kognitif. Stareeritu, siswa yang hasil
kognitifnya rendah belum tentu tidak bisa berpeatlagadi guru sebaiknya
memperlakukan sama semua murid dalam pembelajaran.

Guru sebaiknya dapat menjadi klabolator yang ba@@i para peneliti.
Guru sebaiknya dapat terus mendampingi penelita gaght pembelajaran. Hal ini
ditujukan agar guru dapat memberi saran dan kii#gi peneliti apabila
tindakannya kurang optimal. Guru mengetahui sisaa kklasnya dengan baik.
Apabila guru dapat menjadi kolabolator peneliti majiru bisa memberi arahan
untuk peneliti dalam menerapkan tindakannya. Gusa memberikan tips-tips
menenangkan siswa saat pembelajaran apabila siswdbuat keributan di kelas.
Pengalaman guru sangat dibutuhkan oleh penelitit saelaksanakan

penelitiannya.
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Guru sejatinya tidak lepas tangan saat salah sddisrkya digunakan untuk
penelitian. Guru tetap bertanggung jawab terhadag didiknya. Oleh karena itu
guru sangat penting mendampingi peneliti untuk neiken pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan peneliti.

2. Bagi siswa.

Pembelajaran dengan upaya menggali modal sosi&k dsgpercayaan
(trust) dapat membuat siswa kritis dan cerdas. Merekailditantuk mengamati
setiap permasalahan sosial dan menganalisisnyanbardi dalam kelas. Selain
itu pembelajaran dengan menggali modal sosial dapatbuat siswa tertarik dan
menambah motifasi mereka untuk belajar sejarah.bBkgaran ini sebaiknya
dilanjutkan untuk semakin menggali modal sosialekar Siswa pun sebaiknya
dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-lati. pembelajaran sejarah
etrsebut tidak hanya menjadi teori saja tetapi déipmalkan dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Bagi peneliti

Penelitian upaya menggali modal sosial siswa unitnkmperkaya
pembelajaran sejarah diaharapkan dapat menjadi nbdagian dan bekal
pengetahuan sebagai calon pendidik sejarah yanipyeaskan diterapkan pada
saat mengajar. Pada penelitian ini, peneliti hamgnerapkannya dalam dua
kompetensi dasar. Upaya pembelajaran dengan menmgalal sosial aspek
kepercayaantiust) sebaiknya dapat dilakukan dengan tema lain untekhat
hasilnya sama atau tidak. Hal ini dapat dijadikahanm perbandingan dan analisis
yang menarik. Upaya menggali modal sosial tidakataiakukan hanya dalam

satu semester tetapi berkelanjutan.
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Peneliti pun sebaiknya dapat mempersiapkan peraaoagang matang
untuk menggali modal sosial. Peneliti harus sermgngkomunikasikannya
dengan kolabolator. Sebaiknya guru sejarah di abkdapat dilibatkan untuk
menjadi kolabolator pula agar dapat memberikan k@msuang baik untuk
penelitian tersebut. Peneliti harus berlapang dadat diberi saran dan
rekomendasi dari siswa, guru, maupun kolabolatonja. Saran-saran tersebut

pada dasarnya diajukan untuk perbaikan setiapkardpenelitian.
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